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Abstrak
Penelitian ini menguji efektivitas penerapan model pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
kemampuan numerasi pada siswa dengan gangguan spektrum autis. Menggunakan metode kuantitatif
dengan desain single subject research, yang dilakukan di SDN Dlanggu. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar penilaian, observasi dan dokumentasi, dengan Teknik analisis berbasis
kondisi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan
numerasi selama fase intervensi dan tetap terjadi peningkatan pada fase baseline 2. Secara
keseluruhan penerapan model diferensiasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan numerasi siswa dengan spektrum autisme karena pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa secara individu. Model pembelajaran diferensiasi dapat menjadi
salah satu alternatif pembelajaran yang tepat untuk mendukung perkembangan kemampuan akademik
sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
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Abstract

This study examined the effectiveness of implementing the differentiated instruction model in
improving the numeracy skills of students with autism spectrum disorder (ASD). The study employed
a quantitative approach using a single subject research design and was conducted at SDN Dlanggu.
Data were collected through assessment sheets, observations, and documentation, and were analyzed
using visual analysis within and across conditions. The findings indicated a significant improvement
in the student's numeracy skills during the intervention phase, with continued improvement observed
in the second baseline phase baseline 2. Overall, the implementation of differentiated instruction had a
positive effect on improving the numeracy skills of students with autism spectrum disorder because
the learning process was tailored to each student's individual needs and characteristics. Therefore,
differentiated instruction can serve as an effective alternative teaching approach to support students'
academic development while promoting an inclusive learning environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat, hal ini sebagai akibat dari
perkembangan teknologi yang masif belakangan ini (Pangestuti et al., 2024). Pendidikan modern tidak
lagi menganggap pendidik sebagai sumber belajar utama, akan tetapi sebagai fasilitator (Manurung &
Khairiah, 2026). Pendidik lebih berperan dalam menyediakan berbagai sumber belajar serta
mengarahkan siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri sesuai dengan potensinya masing-masing.
Oleh sebab itu pendidik harus memiliki kemampuan dalam memahami karakteristik siswa serta
merancang kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Basyori, 2025).Selain itu pendidikan
haruslah dapat menjangkau seluruh kalangan tanpa harus memandang kondisi sosial maupun ekonomi
(Mangunwibawa, 2026). Pendidikan harus memandang bahwa setiap anak memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas tanpa terkecuali. Namun saat ini sulitnya akses sekolah
bagi siswa disabilitas masih menjadi masalah nasional dan perlu adanya perhatian khusus (Pandito &
Diva, 2024). Terdapat ketimpangan jumlah SLB yang tersebar di Indonesia yang masih terkonsentrasi
pada wilayah perkotaan terutama di pulau Jawa (Pandito & Diva, 2024). Pedesaan menjadi wilayah
yang tertinggal dalam akses pendidikan bagi siswa penyindang disabilitas.

Pendidikan inklusif dianggap sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Pendidikan inklusif menawarkan kesetaraan bagi seluruh siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus
untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas (Putri et al., 2025). Melalui pendidikan inklusif sekolah
dapat mengakomodasi keberagaman siswa dan melakukan penyesuaian pada kurikulum serta memberi
kesempatan untuk pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran (Adi et al., 2025). Dalam hal
ini peran pendidik sebagai fasilitator sangat penting untuk memastikan seluruh siswa memperoleh
kesempatan belajar yang sama (Awanda & Sari, 2024). Anak dengan hambatan spektrum autis
memerlukan perhatian khusus dibandingkan anak pada umumnya (Nabilah et al., 2025). Hal ini karena
terdapat perbedaan karakteristik perkembangan terutama pada aspek komunikasi, prilaku dan regulasi
sensorik (Ayu Stevani & Estu Harsiwi, 2025). Namun, anak dengan gangguan spektrum autisme pada
umumnya tidak selalu memiliki tingkat intelegensi yang rendah (Syifa et al., 2024). Tingkat intelegensi
pada individu autisme sangat bervariasi, mulai dari disabilitas intelektual hingga intelegensi rata-rata
atau bahkan di atas rata-rata (Novand & Nurcahyo, 2025). Artistia et al., 2024 menambahkan sekitar
30-40% individu dengan autisme memiliki disabilitas intelektual, sehingga pada kelompok tersebut
kemampuan kognitif memang cenderung lebih rendah dibandingkan teman sebayanya. Sementara itu,
banyak individu autisme lainnya memiliki kemampuan intelektual normal atau atau bahkan lebih tinggi
meskipun tetap mengalami hambatan dalam komunikasi dan adaptasi terhadap lingkungan (Syifa et al.,
2024).

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting untuk
dikembangkan karena berperan dalam mendukung keberhasilan belajar (Dianastiti et al., 2024).
Numerasi tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan memahami konsep
bilangan yang selanjutnya menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan. Hidayati et al., 2025 mengatakan numerasi dapat membantu manusia untuk berfikir
secara logis dan sistematis dalam pengambilan keputusan. Dalam kegiatan numerasi, siswa tidak hanya
dituntut melakukan perhitungan, tetapi juga menggunakan penalaran untuk menarik kesimpulan dan
membuat keputusan . Proses tersebut melatih siswa untuk berpikir secara sistematis sehingga
kemampuan berpikir logis berkembang seiring dengan meningkatnya kemampuan numerasi (Dianastiti
et al., 2024). Namun, seringkali siswa mengalami hambatan dalam mengembangkan kemampuan
numerasinya. Sebagian siswa mungkin juga mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita karena
harus menghubungkan kemampuan membaca dengan penalaran matematis (Atika, 2026). Faktor lain,
seperti rendahnya kemampuan berpikir logis, kurangnya konsentrasi, motivasi belajar yang rendah serta
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, juga dapat memengaruhi perkembangan
kemampuan numerasi (Alya et al., 2024). Hambatan kemampuan numerasi pada siswa dengan
gangguan spektrum autisme umumnya lebih kompleks dibandingkan pada siswa dengan perkembangan
tipikal (Dwijayanti et al., 2025). Siswa autisme pada umumnya mengalami hambatan dalam
memusatkan perhatian, sehingga seringkali kesulitan dalam mengikuti pembelajaran (Dwi et al., 2026).
Siswa dengan gangguan autis juga menunjukkan kesulitan dalam berpikir abstrak sehingga lebih
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bergantung pada media visual dan benda konkret untuk memahami suatu konsep (Dwijayanti et al.,
2025). Di samping itu, sensitivitas terhadap rangsangan sensorik dan perubahan kondisi emosional
dapat memengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung(Dwi et al., 2026).
Berbagai faktor ini saling berinteraksi sehingga hambatan numerasi pada siswa autisme memerlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur, individual, dan disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Anak dengan karakteristik berkebutuhan khusus sebagaimana dimaksud dalam penelitian ini
adalah anak yang mengidap autis dengan hambatan intelegensi rendah. Merujuk data dari studi beban
penyakit global 2021 yang diterbitkan oleh The Lancet. Diperkirakan sebanyak 61,8 juta orang atau 1
dari 127 orang diseluruh dunia mengidap autis (Alms, 2025). Hingga saat ini, jumlah pasti anak dengan
autisme di Indonesia belum diketahui. Namun, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2010, diperkirakan terdapat sekitar 112 ribu anak usia 5-19 tahun yang mengalami gangguan spektrum
autisme (Irwanto, 2026). Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi disabilitas pada anak usia 5—17 tahun
di Indonesia sebesar 3,3%, tetapi autisme tidak dicatat sebagai kategori tersendiri (Irwanto, 2026).
Secara umum spektrum autis merupakan salah satu penyebab anak mengalami kesulitan
mengembangkan kemampuan numerasinya. Hal ini terjadi karena adanya gangguan oleh neuro-
developmental yang mengganggu interaksi sosial dan komunikasi sosial disertai pola perilaku yang
terbatas dan repetitive ((Irwanto, 2026). Terlebih pada anak dengan keterbatasan autisme, yang
mengalami gangguan perkembangan saraf sehingga umumnya mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dan cenderung menunjukkan pola perilaku yang berulang (Maharani & Firda, 2024).
Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang sesuai diperlukan agar materi yang diajarkan dapat dipahami
dengan baik serta memungkinkan seluruh siswa dapat berpartisipasi. Salah satu strategi pembelajaran
yang mengakomodir perbedaan adalah strategi pembelajaran diferensiasi.

Strategi pembelajaran diferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa secara individu. Pendekatan ini didasarkan pada
asumsi bahwa peserta didik memiliki karakteristik dan kebutuhan yang beragam sehingga memerlukan
penerapan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif (Igbal et al., 2024). Melalui strategi ini pendidik
berupaya untuk mengoptimalkan potensi pada setiap siswa dengan menyediakan pengalaman belajar
yang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga memungkinkan tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif. Penerapan numerasi dalam pembelajaran membutuhkan kesiapan guru, desain
pembelajaran yang terencana, serta pemanfaatan media dan sumber belajar yang mendukung (Hafana
et al., 2024). Pendidik juga harus mampu mengintegrasikan konsep numerasi ke dalam kegiatan
pembelajaran melalui aktivitas yang bersifat kontekstual (Inriani et al., 2025). Namun, seringkali
keberhasilan pembelajaran numerasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perbedaan tingkat
kesiapan, kemampuan awal dan karakteristik belajar (Fuadi et al., 2020). Oleh sebab itu pembelajaran
diferensiasi dipandang sebagai strategi yang relevan untuk mendukung pengembangan kemampuan
numerasi. Karena dalam strategi ini dilakukan penyesuaian pada konten, proses, dan produk
pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan
tingkat perkembangannya.

Berdasarkan observasi awal di SDN Dlanggu, peneliti menjumpai seorang siswa laki-laki siswa
dengan diagnosis autisme yang berusia 10 tahun dan sedang menempuh pendidikan di kelas IV sekolah
dasar. Dari segi fisik, subjek tidak menunjukkan karakteristik yang berbeda dengan anak seusianya.
Pada aspek kognitif, subjek tidak mengalami hambatan yang berat. Namun, kemampuan akademiknya
masih berada di bawah tingkat kelas yang sedang ditempuh. Meskipun berada di kelas IV, kemampuan
akademik yang dimiliki setara dengan siswa kelas II sekolah dasar reguler. Kondisi tersebut mendorong
peneliti untuk memberikan perlakuan khusus agar siswa tersebut memperoleh hak yang sama dalam
belajar. Peneliti bermaksud menerapakan pembelajaran numerasi melalui model diferensiasi bagi anak
autis di sekolah tersebut. Hal ini penting untuk dilakukan karena kemampuan numerasi merupakan
keterampilan esensial dan siswa dengan kondisi tersebut menuntut adanya strategi pembelajaran yang
fleksibel. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan model
pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa dengan keterbatasan
autisme.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Melalui
metode ini peneliti dapat mengetahui secara langsung apakah suatu perlakuan atau intervensi tertentu
benar-benar memberikan pengaruh terhadap hasil yang diamati. Lebih lanjut penelitian ini
menggunakan desain penelitian subjek tunggal (single subject), hal ini karena keterbatasan jumlah
responden pada lokasi penelitian. Sehingga penelitian ini berfokus pada pengamatan pada satu
individu atau kelompok kecil secara intensif untuk melihat efek suatu intervensi (John W Creswell,
2019). Selanjtnya penelitian ini menggunakan desain A-B-A yaitu pengukuran yang dilakukan
berulang kali pada subjek yang sama, baik sebelum intervensi (fase baseline) maupun selama
intervensi berlangsung (Sugiyono, 2012). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel desain penelitian
berikut:

Baseline (A-1) Intervensi (B) Baseline (A-2)
0-0-0-0
X-X-X-X
0-0-0-0
0-0-0-0

Sumber: Creswell, 233

Pada tabel tersebut penelitian dimulai dari fase baseline 1 bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal numerasi siswa autis. Selama proses pengambilan data peneliti juga melakukan
observasi untuk mengukur prilaku pada responden. Setelah itu dilakukan fase intervensi yaitu
penerapan strategi pembelajaran diferensiasi pada subjek tunggal. Berikutnya adalah fase terakhir
yaitu baseline 2 bertujuan untuk mengetahui kemampuan numerasi akhir pada subjek setelah
dilakukan perlakuan.

Instrumen yang dipakai berupa soal tes dengan materi numerasi yang berisikan angka dan
simbol matematis. Selain itu, instrumen penelitian juga menggunakan lembar observasi yang memuat
aspek keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus. Selanjutnya data penelitian yang sudah
diperoleh akan dianalisis secara berurutan sesuai dengan tahapan sesuai dengan tabel desain penelitian
di atas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan subjek penelitian pada setiap fase.

Uji hipotesis pada peneltian ini menggunakan perhitungan data tumpang tindih. Perhitungan
tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat pemisahan data antara fase baseline dan fase intervensi.
Apabila sebagian besar atau seluruh data pada fase intervensi berada di luar rentang data baseline,
maka dapat diasumsikan bahwa perubahan yang terjadi bukan sekadar fluktuasi alami, melainkan
akibat dari intervensi yang diberikan. Melalui perhitungan ini juga dapat menunjukkan sejauh mana
perubahan perilaku atau kemampuan subjek terjadi setelah intervensi diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Secara garis besar penelitian ini terdapat tiga fase yang dilalui, mulai dari fase baseline 1,
intervensi dan baseline 2. Adapun fase baseline 1 diterapkan selama empat sesi, sebagai upaya untuk
mendapatkan data awal sebelum adanya intervensi. Data diperoleh melalui tes yang diberikan pada
subjek penelitian berupa soal operasi penjumlahan. Hasil yang diperoleh menunjukkan subjek
memiliki kemampuan numerasi awal yang sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari perolehan skor rata-
rata yang masih dibawah 50 yaitu 33,75.

Selanjutnya pada fase intervensi yang juga dilakukan selama empat sesi, hasil tes numerasi
pada fase intervensi menggambarkan bahwa ketika diterapkannya model pembelajaran diferensiasi,
subjek mengalami peningkatan skor rata-rata sebesar 58,75. Skor tersebut lebih tinggi dari fase
baseline 1 dengan selisih sebanyak 25 poin.

Terakhir yaitu fase baseline 2, data yang didapat pada fase ini menggambarkan kemampuan
numerasi subjek setelah intervensi. Adapun subjek memperoleh skor kemampuan numerasi dengan
rata-rata
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78,75. Skor rata-rata tersebut mengalami kenaikan daripada dengan fase baseline 1 dan intervensi.
Selisih poin peningkatan dengan fase baseline 1 sebanyak 45 poin sedangkan dengan fase intervensi
sebanyak 20 poin. Hasil perolehan tes numerasi secara keseluruhan dapat dilihat pada grafik berikut:

Rekapitulasi Kemampuan Numerasi (Subjek 1)
Baseline 1-A Intervensi B Baseline 2-A
: 80

85

. 75
70 |

75

35

Kemampuan Numerasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Sesi

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Numerasi Subjek

Pada gambar 1 di atas merupakan hasil tes numerasi pada subjek yang menunjukkan adanya

peningkatan kemampuan numerasi secara bertahap. Pada fase baseline 1, skor berada pada rentang 30—
35 dengan fluktuasi yang relatif kecil, yaitu dimulai dari skor 35, menurun menjadi 30 pada pertemuan
kedua, kemudian kembali meningkat dan stabil pada skor 35 hingga pertemuan keempat.
Memasuki fase intervensi, terjadi peningkatan yang lebih jelas dengan skor awal 55, sempat turun
menjadi 50 pada sesi berikutnya, lalu meningkat secara berturut-turut pada sesi ketujuh dan kedelapan
hingga mencapai skor tertinggi pada fase tersebut. Pada fase baseline 2, kemampuan numerasi subjek
menunjukkan hasil yang lebih baik dan cenderung bertahan setelah intervensi dihentikan, dengan rata-
rata skor 58,75. Rata-rata ini lebih tinggi dibandingkan fase baseline 1 maupun fase intervensi, sehingga
menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
numerasi subjek dan efeknya tetap terlihat pada fase tindak lanjut.

Adapun pada gambar 1 di atas menunjukkan hasil perkiraan kecenderungan pada fase baseline
1 data cenderung mendatar (), ya_ng artinya kemampuan numerasi subjek belum menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Setelah diberikan intervensi, kecenderungan arah berubah menjadi
meningkat () pada fase intervensi dan tetap meningkat ( ) pada fase baseline 2.

— /

Pembahasan

Rancangan Model Pembelajaran Diferensiasi

Berdasarkan observasi peneliti, kondisi subjek penelitian sedang menempuh pendidikan di
kelas IV di SD Dlanggu dan mengidap gangguan autis. Subjek mengalami kesulitan dalam memahami
konsep numerasi yang ditandai dengan rendahnya kemampuan dalam memahami konsep bilangan,
melakukan operasi hitung dan menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan numerasi. Selain itu,
subjek cenderung mudah terdistraksi oleh faktor lingkungan maupun aktivitas lain di sekitarnya. Ayu
Stevani et al., 2025 mengatakan anak dengan gangguan spektrum autism umumnya mengalami
hambatan dalam regulasi perhatian, sehingga cenderung lebih mudah terdistraksi oleh berbagai
rangsangan yang berasal dari lingkungan sekitarnya . Kondisi ini berkaitan dengan karakteristik
autisme yang meliputi kesulitan dalam mempertahankan fokus perhatian, memproses informasi secara
selektif dan mengendalikan respons terhadap stimulus yang tidak relevan (Palaniswamy & Reddy,
2026).
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Oleh sebab itu diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan
karakteristik belajarnya. Model pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan (Ibrahim & Haerudin, 2024). Sehingga
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuannya secara
individu. Dengan model pembelajaran ini dapat membantu siswa dengan gangguan autis untuk
memahami konsep numerasi secara bertahap tanpa mengalami beban kognitif yang berlebihan.

Namun, perlu adanya rancangan dalam penerapannya, karena rancangan belajar dengan siswa
yang mengalami gangguan autis berbeda dengan rancangan belajar pada umumnya (Leisman, 2026).
Dalam hal ini, peneliti juga melibatkan media untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Media
tersebut bersifat audio visual berupa animasi dan media lain seperti; balok angka, kartu berhitung,
atau alat peraga matematika lainnya. Husna & Supriyadi, 2023 mengatakan media pembelajaran
berfungsi sebagai sarana yang menjembatani penyampaian informasi dari guru kepada siswa sehingga
materi yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. Melalui penggunaan media yang sesuai materi
pembelajaran dapat disajikan secara lebih menarik sehingga mampu meningkatkan perhatian dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Perencanaan pembelajaran diferensiasi menjadi tahap yang sangat penting karena setiap siswa
memiliki karakteristik dan hambatan belajar yang berbeda. Ibrahim & Haerudin, 2024 mengatakan
pahap perencanaan diawali dengan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan
awal, khususnya pada aspek yang akan dikembangkan. Dalam hal ini adalah siswa yang mengalami
autis sebagai subjek penelitian. Informasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang realistis dan sesuai dengan kemampuan subjek.

Selanjutnya, peneliti merancang bentuk diferensiasi pada aspek konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar dengan mempertimbangkan karakteristik siswa autisme yang cenderung
membutuhkan instruksi yang jelas. Peneliti juga melibatkan media visual serta alat peraga yang dapat
memfasilitasi pemahaman subjek. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung
efektivitas proses pembelajaran karena dapat membantu merepresentasikan konsep-konsep yang
bersifat abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret dan mudah diamati oleh siswa (Maryam et al.,
2026). Bagi siswa dengan gangguan spektrum autisme, media tersebut juga berfungsi sebagai
stimulus yang dapat mendukung pemrosesan informasi, sehingga dapat mengurangi kesulitan dalam
memahami instruksi verbal (Inayah & Prasetyo, 2025).

Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen penilaian yang fleksibel sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan subjek agar perkembangan kemampuan numerasinya dapat diukur secara
lebih akurat. Instrumen penilaian yang tepat dapat memberi gambaran sejauh mana capaian yang telah
diperoleh oleh siswa (Saputra & Mayurida, 2025). dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen
penilaian berupa lembar observasi, penilaian unjuk kerja dan portofolio untuk mengakomodasi
kebutuhan belajar individu.

Penerapan Model Pembelajaran Diferensiasi

Penerapan model pembelajaran diferensiasi dilakukan pada fase intervensi selama empat sesi.
Adapun penerapan tersebut melalui tahapan berikut:

(1) Peneliti mengondisikan subjek agar siap mengikuti pembelajaran dalam suasana yang
nyaman dan kondusif. (2) Peneliti bersama subjek membuka pembelajaran dengan kegiatan awal yaitu
berdoa dan melakukan apersepsi. (3) Peneliti melakukan asesmen awal secara sederhana untuk
mengetahui kesiapan belajar subjek. (4) Peneliti menyajikan materi numerasi menggunakan media
visual dan alat peraga, dalam hal ini peneliti menggunakan kartu angka, balok angka dan kartu
gambar. (5) Peneliti memberikan penjelasan dan contoh secara bertahap mengenai konsep numerasi
yang dipelajari dan memastikan subjek memahami instruksi yang diberikan. (6) Peneliti memberikan
aktivitas belajar yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan subjek yaitu mengenal angka,
mencocokkan bilangan dan melakukan operasi hitung sederhana. (7) Peneliti memberikan
pendampingan dan bantuan secara individual selama subjek menyelesaikan tugas belajar. (9) Peneliti
melakukan penilaian melalui observasi, tugas praktik, maupun lembar kerja. (10) Terakhir peneliti
bersama subjek melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran dan memberikan penguatan positif
atas pencapaian yang telah diperoleh.

Penerapan intervensi berupa model pembelajaran diferensiasi telah dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Namun terdapat beberapa penyesuaian karena kondisi
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minat dan motivasi subjek yang berubah-ubah. Meskipun demikian penerapan intervensi tetap mengacu
pada rencana awal, setidaknya sudah memenuhi adanya kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dengan sedikit penyesuaian. Hal ini senada dengan Arun Kumar et al., 2026 bahwa anak
dengan gangguan spektrum autisme sering menunjukkan variasi kondisi emosional dan perilaku yang
dapat berubah-ubah sebagai respons terhadap faktor internal maupun eksternal. Lebih lanjut Zakiyah &
Firda Nadhira, 2024 berpendapat faktor internal dapat berupa kondisi fisik, tingkat kelelahan, motivasi,
dan kemampuan regulasi emosi, sedangkan faktor eksternal meliputi perubahan rutinitas, tuntutan tugas
yang dianggap sulit, interaksi sosial, serta rangsangan sensorik dari lingkungan seperti suara, cahaya,
atau keramaian.

Hasil Penerapan Model Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Autis

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep serta
prosedur matematika untuk memecahkan masalah. Semakin baik kemampuan numerasi yang dimiliki,
maka semakin tinggi kemampuan mereka dalam berpikir logis dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang diperoleh. Berikut merupakan hasil penelitian pada setiap fase penelitian mulai dari
baseline 1, intervensi dan baseline 2.

Kecenderungan arah pada fase baseline 1 menunjukkan kondisi yang tidak stabil karena hasil
evaluasi yang diperoleh pada setiap sesi mengalami perubahan fluktuatif. Pada fase ini belum
dilakukan intervensi berupa penerapan pembelajaran dengan model diferensiasi. Subjek menunjukkan
hasil numerasi yang tidak konsisten seperti pada gambar 1. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
keterbatasan subjek dalam memahami konsep numerasi. Lebih lanjut Normawati et al., 2025
menjelaskan bahwa umumnya anak dengan gannguan autis memiliki keterbatasan dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak, pemahaman umumnya lebih mudah berkembang ketika materi disajikan
secara konkret melalui benda nyata.

Berdasarkan hasil observasi pada fase baseline 1, subjek mengalami kesulitan untuk fokus
dalam kegiatan pembelajaran. Ketika diberikan soal yang berkaitan dengan operasi hitung dasar, subjek
sering melakukan kesalahan dalam proses perhitungan dan memerlukan bantuan atau petunjuk secara
berulang. Konsentrasi subjek juga belum stabil sehingga perhatiannya mudah teralihkan oleh benda-
benda di sekitar kelas. dan cenderung menunggu arahan dari guru. Senada dengan Cox et al., 2026,
bahwa umumnya anak autis kesulitan dalam mempertahankan perhatian dan mudah terdistraksi.
Perbedaan dalam pemrosesan sensorik juga dapat menyebabkannya lebih sensitif terhadap rangsangan
tertentu, seperti suara, cahaya, atau aktivitas di lingkungan sekitar yang berpotensi mengganggu
konsentrasi selama pembelajaran (Tung et al., 2026).

Memasuki fase intervensi, setelah diterapkan model pembelajaran diferensiasi, mulai terlihat
perubahan perilaku yang positif. Melalui pembelajaran yang disesuaikan subjek mengalami
peningkatan nilai numerasi. Hal ini ditandai adanya kenaikan skor dari fase baseline menuju fase
intervensi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa subjek semakin mampu memahami konsep
numerasi dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan lebih tepat dibandingkan sebelum
memperoleh intervensi. Senada dengan penelitian Febrianti et al., 2025 yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena
mampu mengakomodasi keragaman karakteristik siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran.

Pada saat penerapan model diferensiasi, subjek menunjukkan minat yang lebih besar terhadap
tugas yang diberikan dan mulai mampu mempertahankan perhatian dalam waktu yang lebih lama.
Ketika mengerjakan soal numerasi, subjek tampak lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan tugas
dengan bantuan yang lebih sedikit. Kesalahan dalam proses perhitungan mulai berkurang, sementara
ketepatan jawaban semakin meningkat dari satu sesi ke sesi berikutnya. Selain itu, subjek juga
menjadi lebih responsif terhadap instruksi yang diberikan dan lebih cepat memahami langkah-langkah
penyelesaian soal. Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan membantu subjek
dalam memahami konsep numerasi sekaligus meningkatkan keterlibatannya dalam proses belajar.

Hal ini senada dengan Normawati et al., 2025 siswa dengan gangguan spektrum autisme
dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian lingkungan belajar dengan karakteristik dan
kebutuhan individu yang dimilikinya. Lingkungan pembelajaran yang terstruktur, konsisten, dan
memiliki rutinitas yang jelas dapat membantu siswa memahami alur kegiatan serta mengurangi
kecemasan yang muncul akibat perubahan yang tidak terduga (Fortini et al., 2026). Lebih lanjut
dukungan sosial yang positif
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dari guru dan lingkungan belajar yang minim gangguan sensorik juga berkontribusi dalam menciptakan
rasa aman dan nyaman bagi siswa (Maryam et al., 2026). Kondisi tersebut memungkinkan subjek untuk
lebih fokus dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya adalah fase baseline 2, pada fase ini intervensi berupa penerapan model
pembelajaran diferensiasi tidak lagi diberikan. Ternyata subjek masih mampu mempertahankan hasil
belajar yang telah diperoleh dan menunjukkan tingkat kemampuan numerasi yang lebih baik
dibandingkan kondisi awal. Dalam mengerjakan soal, subjek tidak lagi terlalu bergantung pada
bantuan guru dan dapat menyelesaikan tugas secara lebih mandiri. Fokus perhatian yang sebelumnya
mudah teralihkan juga menunjukkan perbaikan, sehingga subjek dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan lebih baik. Meskipun sesekali masih muncul karakteristik autisme seperti
kecenderungan terdistraksi atau melakukan perilaku stimulasi diri.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan berhasil membantu siswa
memahami konsep secara lebih dalam, sehingga dampak pembelajaran tetap bertahan dan tercermin
pada peningkatan skor pada fase setelah intervensi. Hal ini dapat terjadi karena adanya pengalaman
belajar yang berulang dan meningkatnya pemahaman konsep yang telah terbentuk selama proses
intervensi, yang memungkinkan subjek mempertahankan dan terus mengembangkan kemampuannya
meskipun perlakuan telah dihentikan (Solekah, Arri Handayani, 2023). Selain itu, kemampuan yang
telah dikuasai cenderung tersimpan dalam memori jangka panjang dan dapat diterapkan kembali pada
situasi pembelajaran berikutnya.

Hasil ini juga didukung oleh hasil overlap yang menujukkan persentase overlap sebesar 0%
pada perbandingan baseline 1 dengan intervensi maupun intervensi dengan baseline 2. Sehingga
seluruh data pada fase intervensi berada di luar rentang data kondisi awal dan seluruh data pada fase
baseline 2 berada di luar rentang data fase intervensi. Kondisi ini mengindikasikan adanya perubahan
kemampuan numerasi yang jelas dan tidak tumpang tindih dengan kondisi sebelumnya. Selain itu,
peningkatan yang terjadi tetap bertahan setelah intervensi dihentikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran diferensiasi memberikan pengaruh yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa dengan gangguan spektrum autis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
diferensiasi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa dengan
gangguan spektrum autisme. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor kemampuan numerasi
dari fase baseline 1, fase intervensi, hingga fase baseline 2, serta diperkuat oleh hasil analisis overlap
yang menunjukkan persentase sebesar 0%, sehingga mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi
merupakan dampak dari intervensi yang diberikan.

Pada siswa dengan gangguan autisme, penyesuaian pada pembelajaran diferensiasi membuat
materi lebih mudah dipahami karena disampaikan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan
menggunakan media visual maupun alat peraga konkret. Pendidik juga memberikan pendampingan dan
instruksi yang jelas sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi dan merasa nyaman mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran yang fleksibel ini membantu mengurangi hambatan belajar yang dialami
siswa autisme, sehingga mereka dapat memahami konsep numerasi dengan lebih baik.
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